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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DAN
KUALITAS PRODUK TERHADAP MINAT BELI PAKAIAN
THRIFTING PADA SECOND USED MARKET
DI KOTA PONTIANAK

Oleh:
Feryanto 2001011054

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan media sosisal
instagram dan kualitas produk terhadap minat beli pakaian thrifting pada second
used market di kota pontianak. Dengan adanya perkembangan teknologi dan
perubahan perilaku konsumen, pola pembelian produk, terutama melalui platform
media sosial, telah berubah secara signifikan. Pendekatan kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan
kepada konsumen yang pernah membeli membeli pakaian thrifting di second used
market baik secara online maupun offline. Sebanyak 100 responden dijadikan
sampel penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda
untuk menguji hubungan antara variabel media sosial instagram, kualitas produk,
dan minat beli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial instagram dan
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli pakaian thrifting pada
second used market. Media sosial instagram memberikan kemudahan akses bagi
konsumen untuk membeli pakaian thrifting secara online, sedangkan kualitas
produk mempengaruhi minat beli melalui informasi, ulasan, dan rekomendasi dari
pengguna lain. Penelitian ini menekankan pentingnya bagi second used market
untuk memanfaatkan media sosial instagram dan kualitas produk sebagai strategi
pemasaran guna meningkatkan penjualan produk mereka di kota pontianak. Selain
itu, penelitian ini juga berkontribusi pada literatur teori mengenai pengaruh media
sosial instagram dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen di
tingkat lokal.

Kata kunci: media sosial instagram, kualitas produk, minat beli
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA USAGE INSTAGRAM AND
PRODUCT QUALITY ON BUYING INTEREST IN CLOTHING
THRIFTING ON SECOND USED MARKET
IN CITY PONTIANAK

By:
Feryanto 2001011054

This study aims to evaluate the effect of using social media instagram and product
quality on buying interest in thrifting clothes at second used markets in pontianak
city. With the development of technology and changes in consumer behavior,
product purchasing patterns, especially through social media platforms, have
changed significantly. A quantitative approach was used in this study, with data
collection through questionnaires distributed to consumers who have bought
thrifting clothes at second used markets both online and offline. A total of 100
respondents were sampled in this study using purposive sampling method. The data
collected was then analyzed using multiple linear regression techniques to test the
relationship between social media variables instagram, product quality, and
purchase intention. The results showed that Instagram social media and product
quality had a significant effect on buying interest in thrifting clothes at the second
used market. Instagram social media provides easy access for consumers to buy
thrifting clothes online, while product quality influences purchase intention through
information, reviews, and recommendations from other users. This research
emphasizes the importance for second used market to utilize Instagram social
media and product quality as a marketing strategy to increase their product sales
in pontianak city. In addition, this study also contributes to the theoretical literature
regarding the influence of Instagram social media and product quality on consumer
purchasing decisions at the local level.

Keywords: social media instagram, product quality, purchase intention
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DAN
KUALITAS PRODUK TERHADAP MINAT BELI PAKAIAN
THRIFTING PADA SECOND USED MARKET
DI KOTA PONTIANAK

RINGKASAN

1. Latar Belakang

Dalam era dominasi teknologi Digital dan konektivitas, media sosial telah
menjadi kekuatan utama yang mengubah cara bisnis beroperasi dan berinteraksi
dengan konsumen. Media sosial, seperti Instagram, telah berkembang dari platform
personal menjadi alat penting dalam pemasaran, branding, dan pertukaran informasi
bisnis. Dengan jutaan pengguna aktif, peluang untuk berinteraksi dengan pelanggan
potensial sangat besar.

Survei oleh We Are Social menunjukkan bahwa pada Januari 2023, ada 167 juta
pengguna aktif media sosial di Indonesia, setara dengan 60,4% dari populasi. Media
sosial memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan menjalin
hubungan secara online. Lewis (2024) menyatakan bahwa media sosial adalah
teknologi Digital yang menghubungkan orang untuk berinteraksi dan berbagi
pesan, sedangkan Brogan (2010) menyebutnya sebagai alat komunikasi untuk
interaksi baru.

Perkembangan teknologi memudahkan aktivitas transaksi dan promosi produk,
yang membuat pasar fashion berkembang. Instagram memungkinkan penjualan
barang bekas atau preloved secara lebih luas. Selain media sosial, kualitas produk
juga mempengaruhi minat beli konsumen. Menurut Kottler dan Amstrong (2006),
kualitas produk adalah atribut yang memenuhi kebutuhan konsumen dan
berpengaruh pada minat beli.

Thrifting, atau berbelanja barang bekas, semakin populer di Indonesia. Thrift
shops menawarkan pakaian berkualitas dengan harga terjangkau, menarik
konsumen yang peduli lingkungan. Survei GoodStats (2022) menunjukkan bahwa
49,4% responden pernah membeli pakaian thrifting, sementara 34,5% belum
pernah, dan 16,1% tidak akan pernah.

Toko "Second Used Market" di Pontianak fokus pada penjualan pakaian
thrifting melalui Instagram, mendukung pelestarian lingkungan. Pasar pakaian
bekas telah menjadi fenomena menarik, didorong oleh kesadaran lingkungan dan
ekonomi. Namun, aspek yang mempengaruhi minat beli konsumen, seperti
penggunaan media sosial dan kualitas produk, perlu dipahami lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media sosial Instagram dan
kualitas produk terhadap minat beli pakaian thrifting di "Second Used Market"
Pontianak.

2. Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer
dan sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria responden yang terdiri dari individu atau konsumen yang



sudah pernah melakukan pembelian pakaian Thrifting secara online maupun offline.
Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online kepada
responden. Pengolahan data penelitian yang digunakan yaitu Statistical product &
Services Solution (SPSS) dengan penggunaan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
23 yang terdiri dari uji instrumen penelitian (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi
klasik (normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas), uji regresi linear
berganda (uji-t, goodness of fit (F) dan koefisien determinasi (R?)).

3. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian variabel Media Sosial memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat beli pakaian thrifting.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi penelitian

Kesimpulannya hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel media sosial
dan kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Media sosial, khususnya Instagram, berperan penting dalam strategi pemasaran
Second Used Market, memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruhnya
terhadap minat beli. Kualitas produk juga memengaruhi pandangan konsumen
terhadap kualitas, kepercayaan, dan nilai yang diberikan oleh Second Used Market,
membentuk citra positif dan meningkatkan minat beli. Strategi pemasaran melalui
media sosial dan kualitas produk yang baik sangat penting untuk memengaruhi
minat beli konsumen, dan Second Used Market dapat memanfaatkan temuan ini
untuk memperkuat citra merek mereka.

Dari hasil penelitian tersebut ada beberapa rekomendasi penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan faktor lain seperti harga dan merek, serta
mempertimbangkan media sosial selain Instagram untuk analisis lebih mendalam.
Jumlah sampel perlu ditingkatkan dan diperluas ke berbagai daerah, termasuk
Kalimantan Barat, Indonesia, dan luar negeri. Metode penelitian dapat
dikembangkan dengan teknik pengumpulan data yang lebih beragam seperti
pengamatan langsung, analisis konten media sosial, dan wawancara mendalam
untuk pemahaman lebih baik tentang pandangan responden. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk studi lebih lanjut tentang media sosial
Instagram, kualitas produk, dan perilaku konsumen di platform media sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era di mana teknologi Digital dan konektivitas semakin mendominasi,
salah satunya yaitu media sosial telah menjadi kekuatan yang mendasar dalam
mengubah cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen. Transformasi
ini terutama tercermin dalam pengaruh media sosial terhadap strategi bisnis dan
penjualan. Media sosial telah mengalami evolusi dari sekadar platform personal
menjadi alat penting dalam pemasaran, branding, dan pertukaran informasi bisnis.
Dengan jutaan orang yang aktif di platform-platform media sosial salah satunya
yaitu Instagram, peluang untuk berinteraksi dengan pelanggan potensial sangat
besar.

@ Datalndonesia.id

Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia
(2015-2023)
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Sumber: We Are Social

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia per Januari 2023.
Sumber: Datalndonesia.id (2023)

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil survey yang telah dilakukan oleh we are
sosial jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang
pada januari 2023, jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari populasi di dalam
negri. Berikut data jumlah total rata-rata pengguna media sosial aktif di Indonesia.

Media sosial adalah platform atau sarana komuniakasi Digital yang

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan menjalin



hubungan dengan orang lain secara online. Ini bisa berupa situs web atau aplikasi
yang memungkinkan pengguna untuk membuat profil pribadi atau halaman,
mengirim pesan, membagikan foto, video, dan konten lainnya kepada audiens
mereka.

Menurut Lewis dalam Krisnawati & Archie (2024), menyatakan, bahwa media
sosial merupakan suatu label yang merujuk pada teknologi Digital yang berpotensi
membuat semua orang untuk saling terhubung dan melakukan interaksi, produksi
dan berbagai pesan. Sedangkan menurut Brogan (2010) dalam Nurhasanah (2024)
menyebutkan bahwa media sosial adalah suatu perangkat alat komunikasi yang
memuat berbagai kemungkinan untuk terciptanya bentuk interaksi gaya baru.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi yang memudahkan berbagai jenis
aktivitas termasuk aktivitas transaksi jual beli serta memudahkan untuk
mempromosikan suatu produk membuat pasar pelaku bisnis di industri fashion
menjadi semakin berkembang. Fenomena ini semakin mendapatkan perhatian
dengan adanya platform media sosial seperti Instagram yang memungkinkan
individu untuk menjual barang-barang bekas atau preloved secara lebih luas dan
terstruktur.

Selain media sosial, kualitas produk juga mempengaruhi minat beli konsumen
terhadap suatu produk. Di sisi lain, kualitas produk juga memainkan peran yang
penting dalam menentukan minat beli konsumen. Meskipun pakaian thrifted
umumnya dijual dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan pakaian baru,
kualitas tetap menjadi faktor yang signifikan dalam pengambilan Minat Beli.
Konsumen ingin memastikan bahwa produk yang mereka beli masih layak pakai,
memiliki kualitas yang baik, dan sesuai dengan preferensi mereka.

Menurut Kottler dan Amstrong (2006) dalam Handayani & Martini (2017),
selain media sosial, kualitas produk juga berperan penting dalam memengaruhi
minat beli konsumen terhadap suatu produk. Kualitas diartikan sebagai atribut
produk yang menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang telah

ditetapkan, dan bersifat tidak langsung atau tersembunyi. Dengan kata lain, kualitas



produk dapat berpengaruh pada minat beli konsumen yang membutuhkan produk
yang diinginkan.

Thrifting adalah istilah yang merujuk kepada kegiatan berbelanja barang-barang
bekas, seperti pakaian, atau barang-barang lainnya, di toko-toko barang bekas atau
toko-toko thrift. Tujuannya adalah untuk menemukan barang-barang yang
berkualitas dengan harga yang lebih terjangkau dari pada barang-barang baru.
Aktivitas ini juga sering juga dianggap sebagai cara yang lebih berkelanjutan untuk
berbelanja, karena mengurangi limbah dan mendukung penggunaan ulang barang-
barang yang sudah ada.

Tren membeli pakaian thrifting kini semakin pesat tumbuh di Indonesia. Lapak
pakaian thrifting dari daring maupun luring yang kini lebih dikenal dengan sebutan
thrift shop juga kian menjamur di berbagai daerah. Harga murah, kualitas baik, dan
bermerek menjadi daya tarik konsumen memburu pakaian thrifting . Terutama
pakaian yang berasal dari luar negri. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil survey
yang dilakukan oleh Goodstat jumlah masyarakat Indonesia yang pernah

melakukan thrifting , belum pernah thrifting , dan tidak akan thrifting.

Sumber: Survey GoodStats

B Pernah Thrifting m Belum Pernah Thrifting m Tidak Akan Thrifting

Gambar 1.2 Persentase Masyarakat yang Pernah, Belum Pernah dan Tidak Akan
Thrifting.
Sumber: Survey GoodStats (2022)

Berdasarkan gambar di atas hasil dari Survey GoodStats mengenai preferensi

gaya fashion anak muda Indonesia yang dilaksanakan pada 5-16 Agustus 2022



dengan melibatkan 261 responden, mayoritas responden atau sekitar 49,4%
mengaku pernah membeli pakaian thrifting , sementara sebanyak 34,5% belum
pernah mencoba thrifting . Sedangkan sisanya sebanyak 16,1% tidak akan pernah
mencoba membeli barang thrifting , jadi bisa diambil kesimpulan bahwa peminat
pembelian pakaian thrifting lebih banyak dibandingkan dengan orang tidak akan
melakukan pembelian thrifting .

Toko "Second Used Market" adalah sebuah usaha yang fokus pada penjualan
pakaian thrifting melalui media sosial Instagram. Pakaian thrifting memiliki daya
tarik tersendiri bagi konsumen karena selain harganya yang lebih terjangkau, juga
mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui pengurangan limbah tekstil.

Konsep pasar pakaian bekas atau “Second Used Market” telah menjadi
fenomena yang menarik minat banyak pihak dalam beberapa tahun terakhir. Pasar
ini mencakup berbagai jenis barang bekas, termasuk pakaian, aksesori, dan barang-
barang rumah tangga lainnya. Pertumbuhan pasar ini tidak hanya terjadi di negara-
negara maju, tetapi juga di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Fenomena ini tidak terlepas dari berbagai faktor, di antaranya adalah kesadaran
akan keberlanjutan lingkungan, trend fashion yang berkelanjutan, serta dorongan
ekonomi untuk menemukan alternatif yang lebih terjangkau dalam memenuhi
kebutuhan pakaian. Selain itu, semakin meningkatnya permintaan akan pakaian
bekas juga didorong oleh keinginan untuk mengekspresikan diri secara unik melalui
fashion, serta untuk mendukung gerakan berkelanjutan dalam upaya mengurangi
limbah tekstil.

Namun, meskipun pasar pakaian bekas semakin berkembang, masih ada banyak
aspek vyang perlu dipahami lebih dalam, termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk thrifted. Salah satu faktor
yang potensial untuk memengaruhi minat beli adalah penggunaan media sosial,
terutama Instagram, sebagai platform untuk memperkenalkan dan memasarkan
produk thrifted kepada konsumen dan kualitas dari produk thrifted itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Pengaruh Media Sosial Instagram Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
Pakaian Thrifting Pada Second Used Market Di Kota Pontianak”.



1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial Instagram dan

kualitas produk terhadap minat beli pakaian thrifting pada “Second Used Market”
di kota Pontianak, minat beli di pilih sebagai variabel terkait pada penelitian ini
karena minat beli dapat mengukur tingkat penjualan, sesuai dengan latar belakang

atas penelitian ini akan menjawab rumusan masalah sebagai berikut.

1.2.2. Pertanyaan Masalah
1. Apakah media sosial Instagram berpengaruh terhadap minat beli pakaian

thrifting pada “Second Used Market” di kota Pontianak?
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrifting pada

“Second Used Market” di kota Pontianak?

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui pengaruh media sosial Instagram terhadap minat beli pakaian
thrifting pada “Second Used Market” di kota Pontianak.

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat beli pakaian thrifting
pada “Second Used Market” di kota Pontianak.

1.4. Kontribusi Penelitian

1.4.1. Kontribusi Teoritis
Dalam hal teoritis, penelitian ini diharapkan bisa ikut andil atau memberikan

sumbangan atau bantuan secara teoritis untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
bisa digunakan sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya dalam hal
pengembangan penelitian khususnya yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan
media sosial Instagram dan kualitas produk terhadap minat beli pakaian pada
“Second Used Market” dikota Pontianak.

1.4.2. Kontribusi Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi industri fashion

dan pemasar dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif di media
sosial Instagram dan kualitas produk untuk meningkatkan minat beli konsumen
terhadap pakaian thrift. Hasil penelitian akan memberikan wawasan berharga bagi

pelaku bisnis pakaian bekas dalam meningkatkan visibilitas produk mereka dan



menciptakan daya tarik yang lebih kuat kepada konsumen di platform Digital.
Dengan begitu, penelitian ini dapat membantu mendukung pertumbuhan pasar thrift
dan berkontribusi pada keberlanjutan industri fashion secara keseluruhan.

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Pasar pakaian bekas atau thrift shop di Kota Pontianak telah menjadi bagian
penting dalam kegiatan ekonomi lokal. Terdapat berbagai macam toko fisik dan
online yang menawarkan pakaian bekas dengan berbagai model, ukuran, dan harga.
Pakaian thrifted ini menjadi pilihan populer tidak hanya bagi mereka yang mencari
pakaian dengan harga terjangkau, tetapi juga bagi mereka yang peduli akan
lingkungan dan ingin berpartisipasi dalam gerakan berkelanjutan.

“Second Used Market” merupakan bisnis UMKM yang bergerak dibidang
online thrift store . ”Second Used Market” sendiri sudah memulai usahanya sejak
tahun 2021, dengan nama pemiliknya yaitu Agung Prasetyo. “Second Used Market”
ini menjual banyak jenis pakaian band, yang mana banyak disukai oleh kalangan
anak-anak muda khususnya di kota Pontianak.

Gambar 1.3 Logo Second Used Market
Sumber: Owner Second Used Market (2023)

“Second Used Market” memiliki media pemasarannya sendiri, yaitu media

sosial berupa Instagram yang bisa diakses dengan mudah.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Total nilai rata-rata tanggapan responden dan berdasarkan hasil analisis
deskriftif untuk masing masing variabel berada di kategori tinggi dan sangat
tinggi variabel Media Sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli, hal ini di artikan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana pengaruh media sosial berperan dalam
mempengaruhi  minat beli melalui platform instagram, memberikan
pemahaman yang lebih konfrehensif dalam konteks strategi pemasaran Second
Used Market.

Variabel kualitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
dimana keberadaan kualitas produk memiliki potensi untuk mempengaruhi
pandangan konsumen terhadap kualitas, kepercayaan, dan nilai yang di berikan
oleh Second Used Market tersebut. Jika kualitas produk memberikan citra
positif maka akan membentuk kesan yang baik untuk pelanggan, yang di
harapkan dapat meningkatkan minat beli

Strategi pemasaran melalui media sosial dan kualitas produk yang positif
sangat penting dalam memengaruhi minat beli konsumen melalui platform
media sosial seperti Instagram. Second Used Market dapat memanfaatkan
temuan ini untuk meningkatkan strategi pemasaran mereka dan memperkuat

citra merek mereka dan kualitas produk di mata konsumen.

5.2. Rekomendasi

1.

Terdapat beberapa rekomendasi dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menambahkan lebih banyak
faktor yang tidak diteliti sebelumnya, seperti harga, merek, dan apa yang
disukai oleh konsumen, untuk membuat analisis lebih mendalam. Selain itu,
peneliti dapat mempertimbangkan bagaimana media sosial lainnya selain

Instagram mempengaruhi minat beli, serta memperluas penelitian ke daerah
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yang lebih luas untuk memahami lebih baik bagaimana Instagram dan
kualitas produk memengaruhi minat beli dalam industri pakaian thrifting.
Meningkatkan jumlah sampel yang menjadi subjek penelitian ini, tidak hanya
dari responden di Pontianak, tetapi juga dari semua responden di Kalimantan
Barat, Indonesia secara keseluruhan, dan bahkan dari luar negeri.
Pengembangan metode penelitian di mana penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan metode dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data yang lebih beragam, seperti pengamatan langsung, analisis
konten media sosial, dan wawancara mendalam untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pandangan dan pendapat responden
mengenai pengaruh Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan minat beli.
Landasan untuk penelitian berikutnya: Hasil dan metode penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan studi yang lebih mendalam
dan luas dalam konteks yang berbeda. Penelitian berikutnya dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pijakan untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut tentang Media Sosial Instagram, Kualitas Produk, dan
perilaku konsumen di platform media sosial.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: KUESIONER PENELITIAN
Responden Yth,
Saya Feryanto, Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB) Universitas OSO Pontianak. Saya sedang melaksanakan penelitian
tentang "Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram dan Kualitas Produk
Terhadap Minat beli Pakaian Thrifting PadaSecond Used Market Di Kota
Pontianak”. Untuk itu Saya mohon bantuan saudara/saudari untuk mengisi
kuesioner penelitian ini sebagai salah satu sarana pengumpulan data yang
diperlukan.
I. Karakteristik Responden
1. Usia: () Kurang dari 17 tahun

() 17-25 tahun

() Lebih dari 25 tahun
2. Jenis Kelamin: () Laki-laki

() Perempuan

3. Pekerjaan: () Pelajar/Mahasiswa () bu Rumah Tangga
() Karyawan Swasta () Belum Bekerja
() Wirausaha () Lainnya

4. Tempat Tinggal (daerah domisili): ......

5. Apakah Anda pengguna media sosial instagram?

() Ya

() Tidak

6. Apakah Anda sudah/pernah membeli produk pakaian di Second Used Market?
() Ya

() Tidak
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Il. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Petunjuk Pengisian

Kuesioner

Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban anda yang sesuai dengan keadaan sebenarnya

1. Tanggapan responden terhadap variabel Media Sosial

No

Pernyataan

Jawaban

TS

KS

N

SS

Menurut saya penyampaian pesan atau
informasi Second Used Market kepada
konsumen melalui gambar atau foto
produk sangat menarik

Menurut saya penyampaian pesan atau
informasi Second Used Market kepada
konsumen mudah dipahami

Banyaknya ulasan yanf ditulis di media
sosial untuk mempromosikan Second
Used Market.

Saya sering melihat promosi-promosi
Second Used Market di media sosial
dan komentar atau masukkan dari user
untuk mengulas tentang Second Used
Market.

2. Tanggapan responden terhadap variabel Kualitas Produk

No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki tingkat produk
produk yang baik

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki tingkat
keragaman produk yang beragam

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki kualitas produk
yang baik.
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Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki tingkat
konsistensi yang stabil

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki daya tahan yang
lama

Saya percaya bahwa Second Used
Market memiliki pelayanan yang baik

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki kualitas yang
bagus

Saya percaya bahwa Produk di Second
Used Market memiliki tingkat kesan
kualitas yang tinggi

3. Tanggapan responden terhadap variabel Minat Beli

No

Jawaban
Pernyataan

STS| TS N S

SS

Saya akan melakukan pembelian ulang
di Second Used Market

Saya akan mengajak orang lain untuk
melakukan pembelian pakaian di
Second Used Market

Saya tidak akan beralih kepada tempat
lain selain di Second Used Market

Saya mencari informasi terlebih dahulu
sebelum melakukan pemeblian di
Second Used Market

Terima Kasih Atas Kesediaan Anda Mengisi Kuesioner Ini
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LAMPIRAN 2: TABULASI KUESIONER

Media Sosial

13

15
16
16
18
16
17
18
15
16
11
16
19
15
18
15
14

19
16
13
16
16
17
17
16
16
15

16
18
18
14

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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18
16
16
18
18
18
20
18
14
17
18
20
20
18
15
18
16
20
19
16
16
17
16
14
20
17
20
18
20
20
16
17
14
14
19
15
16
18
19

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70

71

72
73
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19
15
19
16
20
18
20
18
18
19
17
15
12
16
20
18
19
19
19
19
13
18
19
18
18
20
10

74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100

Kualitas Produk

30
15
34
32

32

35
28
35
36




72

31

25
23
33
38
26
37

30
31

19
34
31

25
34
32

28
34

35
32

32

19
33
36

38

26
32

30
30
38
34
34

38
34

30
35
38
36

40
34
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29
34

32

40

29
32

32

35

32

28
36

33
38
34
38
38
30
35

26
26
33
29
32

34

39

35

27
37

32

38
36

38
30
30
33
33
33
22
30
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38
36

33
37

35

35
29

34

35
32

32

38
22

Minat Beli

15

15
16
16
18
16
18
18
17
18
12
15
17
13
18
16
13

18
14
15
19
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16
15
19
16
16
13
10
14
14
15
13
16
15
16
17
17
17
17
16
16
19
19
16
20
17
15
18
17
16
15
17
17
17
20
14
16
16
17
16
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16
20
13
14
15
15
15
15
16
17
20
20
15
16
16
18
16
17
15
15
16
16
17
10
17
18
18
19
17
18
16
15
17
16
15
15
18




LAMPIRAN 3: SPSS
Uji Validitas (Media Sosial)

Correlations
K %12 %13 %14 T
¥11  Pearson Correlation 1 B06” 4957 4997 795
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.2  Pearson Correlation 606" 1 5397 5507 826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
¥1.3  Pearson Correlation 495" 539" 1 6237 813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
®1.4 Pearson Correlation 499” 5507 6237 1 a24”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
v Pearson Carrelation 795" 828" 813" 8247 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas (Kualitas Produk)
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Correlations
W21 %22 %23 W24 W25 %26 %27 W28 THZ
®¥21  Pearson Correlation 1 A3 565 538" 400" 427 539" 409" 733"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2.2  Pearson Correlation s137 1 488 478" 4507 535 533" an” 7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2.3  Pearson Correlation 565 4887 1 676 387" 397 5247 4227 753
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2.4  Pearson Correlation 5357 arg” TR 1 13 3517 508" 376 755
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 .000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2.5  Pearson Correlation 4007 450" 387 5137 1 465" 739" 473" 7t
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 000 .000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.6  Pearson Gorrelation 427" 5357 397" 3517 465 1 502" 779" 735"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.7  Pearson Correlation 5397 5337 5247 508" 739" 5027 1 5247 8117
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥2.8  Pearson Correlation 409" 4717 4227 378" 473" 779" 5247 1 FIs"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
T2  Pearson Correlation 7337 737 7537 758" 73T 735 811" 735" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas (Minat Beli)
Correlations
¥1 Y2 Y3 4 T
1 Pearson Gorrelation 1 4347 4927 3947 718"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
M 100 100 100 100 100
¥2 Pearson Correlation 4347 1 Bag” A5 a1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
M 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Gorrelation 4927 638" 1 630 889
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation 354™ 515 630 1 785"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100
TY Pearson Gorrelation 715" a01” a8 785" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
M 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas (Media Sosial)



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

820 5

Uji Reliabilitas (Kualitas Produk)

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems
781 2]
Uji Reliabilitas (Minat Beli)
Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
814 ]

Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Normal Paramaters®® Mean .0oooooo
Std. Deviation 1.49127115

Most Extremne Differences  Absolute 069
Positive 063

Megative -.068

Test Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%

a. Test distribution is Mormal.
b Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas)




Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.862 1.056 3.658 000
TH1 248 AN 280 2.041 044 230 4346
TH2 246 067 504 3.679 000 230 4346
a. Dependent Variahle: TY
Uji Asumsi Klasik (Uji Heteroskedastisitas)
Coefficients®
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 1.306 G623 2.087 038
Tx1 -.031 0z -.091 -.430 668
Tx2 013 0349 {067 i qa2
a. DependentVariahle: ABSRES
Uji Asumsi Klasik (Uji Autokorelasi)
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7622 580 572 1.50657 1.646

a. Predictors: (Constant), TX2, TX1
h. Dependent Variable: TY

Uji Regresi Linear Berganda
Uji Hipotesis (Uji-t)
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modeal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3862 1.056 3.658 .0oo
TH1 .248 121 280 2.04 044
T2 246 Q67 A04 3679 oo
a. Dependent Variahle: TY
Goodness Of Fit (Uji-F)
ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 304585 2 152,292 67.097 .ongP
Residual 2201645 a7 2.270
Total 524750 59
a. DependentVariable: TY
h. Predictors: (Constant), Tx2, Tx1
Koefisien Determinasi (Uji R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 7627 580 A72 1.50657

a. Predictors: (Constant), T2, TX1



